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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komik fisika terhadap 
peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas IX pada pokok 
bahasan listrik dinamis di MTs An-Nur Galuk tahun ajaran 2017-2018. Perlakuan 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan komik dibandingkan 
dengan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar IPA kelas IX. Komik 
dikatakan berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dan motivasi belajar IPA 
jika terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest, serta skor angket motivasi 
sebelum dan setelah treatment. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design, yaitu 
terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Langkah yang dilakukan 
dalam kegiatan penelitian ini adalah (1) memberikan pretest kepada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, (2) memberikan treatment kepada kelompok 
eksperimen berupa pembelajaran dengan menggunakan komik sebagai bahan ajar, 
(3) memberikan posttest kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Instrumen penelitian berupa soal pretest-posttest yang disusun dalam bentuk soal 
uraian, dan angket motivasi yang disusun dalam bentuk checklist dengan 
menggunakan skala Likert.  
Berdasarkan Uji t dinyatakan hipotesis Ho ditolak, hal itu menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan komik fisika berpengaruh terhadap hasil 
belajar kognitif dan motivasi belajar IPA. Dengan taraf sig. 2 tailed skor pretest-
posttest dan angket motivasi belajar masing-masing sebesar 0,00. Selain itu komik 
juga meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar IPA yang 
ditunjukkan melalui N-Gain kelas eksperimen yang lebih besar daripada kelas 
kontrol. N-Gain hasil belajar kognitif kelas eksperimen sebesar 0,6 yang tergolong 
kategori sedang, sedangkan N-Gain kelas kontrol sebesar 0,3 yang tergolong 
kategori rendah. N-Gain motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 0,4 yang 
tergolong kategori sedang, sedangkan N-Gain kelas kontrol sebesar 0,1 yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang-undang, 
2013). Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal apabila 
peserta didik dan pendidik dapat bekerja sama dengan baik, selain itu juga 
didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif dan sumber belajar yang 
mampu memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk belajar. 
Salah satu faktor yang penting dalam keberhasilan pembelajaran 
adalah adanya motivasi belajar yang dimiliki peserta didik, karena motivasi 
tersebut yang akan memberikan dorongan peserta didik untuk belajar. Seperti 
yang dikemukakan oleh Kompri (2016: 231) bahwa motivasi dan belajar 
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, siswa akan giat belajar jika ia 
mempunyai motivasi untuk belajar. Jika motivasi belajar peserta didik 
rendah, maka dapat menyebabkan keberhasilan belajar peserta didik juga 
akan rendah. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang erat 
kaitannya dengan peristiwa di sekitar kita namun terkadang masih dianggap 
sulit bagi sebagian peserta didik. Seperti materi kelistrikan pada kelas IX, 
selain mengandung unsur matematis materi kelistrikan merupakan materi 
yang tidak bisa diamati secara langsung. Sehingga dibutuhkan suatu bahan 
2 
 
belajar yang mampu mengilustrasikan materi tersebut untuk memudahkan 
penerimaan konsep bagi peserta didik.  
Dewasa ini sudah banyak diterapkan pembelajaran sains dengan 
konsep inkuiri, di mana peserta didik menemukan sendiri konsep teori yang 
dipelajarinya. Tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 
sekolah mampu menerapkan konsep kegiatan pembelajaran tersebut. Masih 
banyak sekolah yang mengandalkan buku teks untuk menyampaikan konsep 
materi IPA. Sehingga permasalahan kesulitan belajar IPA bagi peserta didik 
dapat dikatakan belum terselesaikan sepenuhnya. 
MTs An-Nur Galuk, Kabupaten Blora, Jawa Tengah merupakan salah 
satu sekolah yang belum mampu melaksanakan pembelajaran inkuiri secara 
optimal. Hal ini dikarenakan sarana prasarana mata pelajaran IPA di sekolah 
tersebut masih minim, sumber belajar dan alat praktikum terbatas, dan tidak 
adanya laboratorium. Sehingga kegiatan inkuiri yang mampu diterapkan 
hanyalah sebatas demonstrasi dan sesekali melakukan penelitian di lapangan. 
Hanya saja kegiatan tersebut jarang sekali dilakukan, karena terkendala waktu 
pembelajaran di MTs An-Nur yang lebih singkat dari jam belajar normal 
yaitu hanya 40 menit per satu jam mata pelajaran. 
Menilik kegiatan pembelajaran IPA yang berlangsung di MTs An-
Nur, dapat dikatakan peserta didik kurang memiliki motivasi terhadap mata 
pelajaran IPA. Belajar IPA masih belum mendapat perhatian, peserta didik 
masih sering melamun dan kurang berpartisipasi secara aktif saat 
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pembelajaran berlangsung. Padahal metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru IPA di sekolah tersebut dapat dikatakan sudah cukup bervariatif.  
Hal tersebut didukung dari angket yang disebarkan, didapatkan bahwa 
masih banyak peserta didik yang kesulitan memahami materi IPA dengan 
hanya membaca buku. Selain itu, IPA masih dianggap mata pelajaran yang 
membosankan karena sulit dipahami. Hasil belajar kognitif peserta didik 
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu mencapai Kriteria 
Ketuntasan Mandiri (KKM) mata pelajaran yang ditetapkan sekolah yaitu 76.  
Data hasil belajar peserta didik yang dapat dihimpun sebagai berikut: 
rata-rata nilai UTS dan UAS semester I kelas IX adalah 49,32 dan 50,72, 
sedangkan untuk semester II nilai rata-rata UTS dan UAS kelas IX adalah 
42,8 dan 51,06. Nilai rata-rata UN tahun pelajaran 2016/2017 adalah 44,5. 
Dari nilai-nilai hasil belajar tersebut menunjukkan hasil belajar kognitif 
peserta didik yang rendah.  
Rendahnya hasil belajar dapat disebabkan karena peserta didik 
memang tidak mampu, atau karena mindset “IPA adalah mata pelajaran sulit” 
yang tertanam di dalam diri peserta didik yang membuat dirinya menjadi 
tidak mampu. Ketika mindest “IPA adalah mata pelajaran sulit” yang 
tertanam di dalam diri peserta didik, maka peserta didik tidak akan mampu 
menyerap pelajaran secara optimal. Otak akan menolak informasi yang 
masuk sehingga informasi tersebut tidak tertampung dalam memori. Hal 
tersebut disebabkan karena otak akan terhambat dan memperkecil 
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kemampuannya ketika merasa terancam dan tertekan dalam lingkungan 
(Martha Kaufeldt, 2009: 1).  
Sebagaimana pernyataan yang diperoleh dari angket, peserta didik 
masih mengalami kesulitan belajar dan tidak suka dengan mata pelajaran IPA. 
Kondisi tersebut merupakan ancaman bagi kinerja otak untuk memroses 
informasi yang masuk selama kegiatan pembelajaran IPA. Selain itu, 
kapasitas otak setiap orang belajar memiliki karakteristik yang bervariasi 
dalam mencapai performanya, yang ditandai dengan ketahanan konsentrasi, 
lupa, dan salah satu fenomena yang umum terjadi yaitu bosan atau jenuh yang 
dalam istilah psikologi disebut learning plateu atau plateu (Wowo Sunaryo 
Kuswana, 2013: 204-205).  
Jenuh merupakan suatu keadaan bosan sebagai akibat dari banyaknya 
informasi yang nyaris tidak tertampung dalam memori. Seseorang yang 
mengalami kejenuhan dihadapkan pada kemungkinan seperti tidak dapat 
menerima informasi dengan baik dan tidak ada peningkatan proses 
memperoleh pengetahuan baru. Jika seseorang telah belajar dan tidak terjadi 
peningkatan perolehan sebagai akibat dari kejenuhan, maka akan terjadi 
kemandekan atau berada pada posisi tetap (Wowo Sunaryo Kuswana, 2013: 
257-258). Gejala kelelahan dapat disertai oleh berbagai keluhan fisik dan 
emosional, salah satunya adalah miskin motivasi (Wowo Sunaryo Kuswana, 
2013: 260). 
Untuk mengatasi kondisi yang demikian, ahli ilmu jiwa dan 
pengarang Mihaly Csikszentmihalyi (1990) menyebutkan bahwa kita harus 
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menciptakan sebuah kondisi “Flow (mengalir/ bergerak secara harmonis”, 
yaitu pada saat orang dikatakan merasakan konsentrasi yang mendalam dan 
menikmatinya sehingga mencapai penyerapan mutlak dalam aktivitas. Selama 
mengalami aliran harmonis ini, pikiran dan tubuh selaras sempurna, 
kesadaran diri, perasaan-perasaan negatif, kecemasan, dan keresahan 
menghilang (Martha Kaufeldt, 2009: 12). 
Mengawali pembelajaran dengan menggunakan gambar dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, selain itu juga dapat 
memberikan lebih dari satu stimulus. Hal ini bisa membantu mewujudkan 
memori tahan lama karena otak punya kapasitas lebih besar untuk gambar 
daripada kata-kata (Hellen Ward, 2010: 24). Hal tersebut dapat membantu 
menciptakan kondisi flow bagi peserta didik dalam pembelajaran. 
Komik merupakan salah satu media visual yang memiliki alur cerita 
bergambar. Fungsi kognitif media visual akan mempermudah pembacanya 
untuk mengingat informasi, seperti yang disampaikan oleh Azhar Arsyad 
(2011: 17) bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar.  
Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan-hubungan 
antara pengetahuan atau memroses informasi secara mental atau secara 
kognitif (Rohmalina Wahab, 2015: 147). Penyajian materi belajar yang 
menarik akan mampu meminimalisir kejenuhan dalam belajar, sehingga 
peserta didik dapat berpikir dengan baik. Kondisi tersebut merupakan salah 
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satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, karena selama belajar seseorang 
harus tenang dan tidak banyak gangguan di dalam pikiran (Rohmalina 
Wahab, 2015: 150). Jika peserta didik sudah mampu belajar dengan baik, 
maka hasil belajar peserta didik akan baik. 
De Bono (1998) mengemukakan dua tipe berpikir, yaitu berpikir 
vertikal (konvergen) dan berpikir lateral (divergen). Berbeda dengan berpikir 
konvergen yang bersifat kaku dan sistematis, berpikir divergen lebih 
mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan yaitu berpikir kreatif, tidak 
irasional, lebih banyak berurusan dengan gambar intuisi yang menyatukan 
berbagai ide ke dalam satuan ide baru yang utuh (Rohmalina Wahab, 2015: 
149). Penyajian materi belajar dalam bentuk komik diharapkan mampu 
mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan peserta didik dalam menyerap 
pelajaran. 
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian guna mengetahui pengaruh pemanfaatan komik fisika terhadap 
peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik MTs An-Nur 
kelas IX tentang pokok bahasan kelistrikan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah yang terdapat di MTs An-Nur Galuk 
sebagai berikut: 
1. Peserta didik kelas IX mengalami kesulitan memahami materi kelistrikan 
dengan bahan belajar yang disajikan hanya dengan kalimat.  
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2. Hasil belajar kognitif peserta didik belum mampu mencapai KKM mata 
pelajaran yang telah ditentukan.  
3. Peserta didik kelas IX masih menganggap IPA adalah mata pelajaran 
yang sulit dan membosankan. 
4. Motivasi belajar IPA peserta didik rendah, yang ditunjukkan dari pasifnya 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
C. Batasan Masalah 
1. Materi kelistrikan yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 
pokok bahasan listrik dinamis sesuai dengan silabus SMP/MTs kelas IX 
semester I pada kurikulum KTSP. 
2. Penilaian kognitif dalam penelitian ini dibatasi sampai dimensi proses 
kognitif  menganalisis (C4) sesuai dengan Taksonomi Bloom yang telah 
direvisi. 
3. Motivasi belajar dalam penelitian ini dibatasi pada partisipasi peserta 
didik selama mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah komik berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 
kelas IX? 




3. Apakah komik berpengaruh terhadap motivasi belajar IPA peserta didik 
kelas IX? 
4. Bagaimana pengaruh komik terhadap motivasi belajar IPA peserta didik 
kelas IX? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komik fisika 
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas 
IX pada pokok bahasan kelistrikan di MTs An-Nur Galuk tahun ajaran 2017-
2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah menambah pengetahuan dan 
pengalaman dalam melaksanakan pengelolaan kelas. 
2. Bagi Peserta didik 
Manfaat penelitian ini bagi peserta didik: 
a. Melatih dan meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 
b. Menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
c. Menambah referensi belajar IPA. 
d. Sebagai upaya mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi Ujian 
Nasional.  
3. Bagi Guru 
a. Memperkaya referensi sumber belajar sebagai alat bantu mengelola 
kelas secara menyenangkan. 
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b. Membantu menciptakan kerjasama guru dan peserta didik dengan baik 
untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang optimal.  
4. Bagi Sekolah 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran menggunakan komik berpengaruh terhadap hasil belajar 
kognitif. Hal tersebut diketahui melalui uji t independent yang 
menunjukkan taraf sig. 2 tailed 0,00 lebih kecil daripada taraf sig. α 0,05. 
2. Pembelajaran menggunakan komik mampu meningkatkan hasil belajar 
kognitif peserta didik. Hal ini diketahui melalui N-Gain kelas eksperimen 
sebesar 0,6 (sedang), lebih besar daripada kelas kontrol sebesar 0,3 
(rendah). 
3. Pembelajaran menggunakan komik berpengaruh terhadap motivasi belajar 
IPA. Hal tersebut diketahui melalui uji t independent yang menunjukkan 
taraf sig. 2 tailed 0,00 lebih kecil daripada taraf sig. α 0,05. 
4. Pembelajaran menggunakan komik mampu meningkatkan motivasi 
belajar. Hal ini dketahui melalui N-Gain rata-rata kelas eksperimen 








B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum optimal karena penyajian 
materi di dalam komik kelistrikan ini masih tersekat-sekat dan memiliki 
alur cerita yang belum padu, sehingga upaya penyampaian materi melalui 
cerita masih belum optimal. 
2. Waktu pembelajaran yang terbatas menyebabkan peserta didik tidak 
memiliki cukup waktu untuk membaca dan memahami komik dengan 
maksimal. 
3. Mengukur motivasi berdasarkan keaktifan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung belum dapat dilaksankan dengan maksimal. Hal 
tersebut dikarenakan pembagian kelas eksperimen tergolong kategori kelas 
besar sehingga tidak memungkinkan menuntut semua peserta didik untuk 
aktif dalam pembelajaran. 
4. Proses pembelajaran belum dapat dilakukan dengan optimal karena 
prasyarat pengetahuan yang harus dikuasai peserta didik, sehingga tidak 
menghambat kegiatan pembelajaran pada proses penyerapan materi baru. 
Dalam penelitian ini, penguasaan pemahaman materi prasyarat masih 
rendah, sehingga proses penyerapan materi baru membutuhkan waktu 
yang lebih lama. 
C. Saran  
Setelah melakukan penelitian, analisis data, dan pembahasan, peneliti 
mengemukakan beberapa saran antara lain: 
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1. Dalam penelitian ini  kegiatan pembelajaran hanya menggunakan model 
direct instruction sehingga penilaian motivasi dari aktifitas peserta didik 
belum dapat diukur dengan optimal. Dalam pengamatan motivasi 
diperlukan model dan metode belajar yang mengharuskan peserta didik 
untuk aktif seperti penggunaan komik yang dipadukan dengan kegiatan 
eksperimen atau menggunakan metode pembelajaran student center seperti 
PBL, TGT, atau jig saw.  
2. Penyusunan materi belajar dalam bentuk komik perlu memperhatikan alur 
ceritanya. Alur cerita yang padu akan membawa pembaca masuk ke dalam 
cerita sehingga mampu mengakses informasi yang ingin disampaikan 
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